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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan model evaluasi kurikulum multidimensi 
(EKM) untuk Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) di Politeknik dari enam dimensi evaluasi; me-
ngetahui strategi penerapannya; menghasilkan program aplikasinya dengan komputer; dan mengetahui 
keunggulan dan keterbatasannya. Metode penelitian yang digunakan untuk menjaring data sesuai per-
masalahan dan tujuan penelitian adalah survei, studi kepustakaan, dan metode Delphi yang dimodifi-
kasi. Temuan Penelitian, dihasilkan suatu model evaluasi kurikulum multidimensi (EKM) yang kom-
prehensif yang sesuai untuk KBK, sesuai dengan sistem pendidikan Politeknik, dan dapat digunakan 
di Politeknik. Model EKM ini dikembangkan dari model CIPP menjadi enam dimensi evaluasi dalam 
satu siklus evaluasi yang bertujuan untuk menyediakan informasi sebagai alternatif penentuan ke-
putusan untuk perbaikan kurikulum. Penerapannya dimulai dari dimensi evaluasi: konteks dan kebu-
tuhan, desain, implementasi, hasil, dampak, sampai evaluasi terhadap evaluasi kurikulum. Dihasilkan 
suatu program EKM dengan menggunakan komputer.  
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DEVELOPING A MULTIDIMENSIONAL CURRICULUM EVALUATION MODEL  
FOR COMPETENCY-BASED CURRICULUM 
 
Abstract: The goal of this research was to develop a multidimensional curriculum evaluation (MCE) 
model for Competency-Based Curriculum (CBC) to be used in a polytechnic on six evaluation dimen-
sions; knowing its application strategy; producing its computer-aided program application; and know-
ing its strengths and weaknesses. The research methods used to collect the data in accordance with the 
goals and problems of this research were survey, literature study, and the modified Delphi method.  
This study produced a comprehensive model of multidimensional curriculum evaluation (MCE) which 
was appropriate for CBC and the polytechnic educational system and this model could be used in that 
institution. This MCE model was developed from the CIPP model into the one consisting of six eva-
luation dimensions in one evaluation cycle aiming to provide information as an alternative of the de-
cision making process for curriculum improvement. The application started from the evaluation di-
mensions: context and needs, design, implementation, product, impact, and the evaluation of the curri-
culum evaluation. This study produced a program of MCE which was compatible for computer appli-
cation. 
 





Departemen Pendidikan Nasional me-
munculkan kebijakan baru, mengubah pende-
katan pengembangan kurikulum dari pendekat-
an berbasis isi/materi (Content Based Curricu-
lum) menjadi pendekatan berbasis kompetensi 
(Competency Based Curriculum). Untuk Pendi-
dikan Tinggi, perubahan kurikulum ini diku-
kuhkan dalam bentuk undang-undang, Peratur-
an Pemerintah, dan Keputusan Menteri. Per-
ubahan kurikulum ini ditetapkan berdasarkan 
Kepmen 232/2000 dan Kepmen 045/2002. Se-
jak keputusan ini diberlakukan setiap perguruan 
tinggi diwajibkan untuk menyusun kurikulum-
nya sendiri berbasis kompetensi dengan berpe-
doman pada UU RI No. 20/2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, PP No. 19/2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, kedua Kepmen 
tersebut, dan berdasarkan Rambu-rambu Penyu-
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Sebagian besar program studi di Politek-
nik negeri telah membuat desain KBK dan tek-
nik implementasinya, bahkan sebagian telah me-
laksanakannya. Setelah dokumen kurikulum di-
susun dan diimplementasikan, satu kegiatan 
yang sangat perlu disusun dan dilaksanakan 
adalah evaluasi kurikulum. Pernyataan ini di-
dukung oleh Sukmadinata (2004:172) yang me-
nyatakan,“Evaluasi kurikulum memegang pe-
ranan penting baik dalam penentuan kebijaksa-
naan pendidikan pada umumnya, maupun pada 
pengambilan keputusan dalam kurikulum”.  
Meskipun penting dan sudah dinyatakan 
dalam Peraturan Pemerintah, sampai saat ini, 
belum terlihat konsep, dokumen, atau model 
evaluasi kurikulum yang akan digunakan untuk 
mengevaluasi kurikulum berbasis kompetensi. 
Inilah yang mendorong untuk menyusun pene-
litian ini yang berkaitan dengan evaluasi kuri-
kulum untuk KBK. 
Longstreet dan Shane (1996:156) menya-
takan bahwa teknik evaluasi sudah digunakan 
dari waktu ke waktu dalam pendidikan, tetapi 
tidak pernah dengan ketekunan atau penglibatan 
manfaat yang luas. Kita perlu lebih teliti meli-
hat ke masa depan daripada melihat yang sudah 
pernah kita kerjakan sebelumnya.  
Bajuri (1986:350-351) dalam disertasi 
yang merekomendasikan pengembangan model 
evaluasi kurikulum masa depan, di antaranya, 
model evaluasi yang dipergunakan dalam studi 
evaluatif dapat dikembangkan lebih lanjut, agar 
betul-betul menjadi model evaluasi yang kom-
prehensif, melalui evaluasi konteks, evaluasi 
input, evaluasi proses, dan evaluasi hasil. Mo-
del evaluasi tersebut, selain komprehensif juga 
berputar terus atau berkesinambungan (kon-
tinyu) agar suatu program pendidikan atau kuri-
kulum dapat diperbaiki secara menyeluruh dan 
dapat terus dikembangkan. 
Dari hasil kajian dari para ilmuwan, pa-
kar evaluasi pendidikan dan kurikulum, buku-
buku dan bahan disertasi; dan hasil studi penda-
huluan dari keempat lembaga (Pusbangkur, Di-
rektorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Dit-
jen Dikti, P3D, dan BAN PT) yang dianggap 
berkompeten dalam melaksanakan evaluasi ku-
rikulum, ternyata evaluasi kurikulum yang di-
laksanakan belum komprehensif (parsial) dan 
masih manual. 
Dengan demikian, diharapkan ada suatu 
riset evaluasi kurikulum yang akan menghasil-
kan suatu model evaluasi kurikulum yang kom-
prehensif (mempunyai cakupan dan manfaat 
yang luas) yang terdiri dari: evaluasi konteks, 
evaluasi input/masukan, evaluasi proses/imple-
mentasi, evaluasi hasil,dan evaluasi dampak 
yang dilakukan secara siklus dan kontiniu yang 
bertujuan untuk menentukan keputusan perbaik-
an dan tidak sekedar pembuktian. 
Topik permasalahan penelitian adalah pe-
ngembangan model EKM yang komprehensif 
meliputi beberapa dimensi pengembangan kuri-
kulum yang sesuai untuk KBK di Politeknik. Di-
mensi-dimensi yang dimaksudkan adalah eva-
luasi kebutuhan dan konteks, evaluasi desain, 
evaluasi implementasi, evaluasi hasil, evaluasi 
dampak, dan evaluasi terhadap evaluasi kuriku-
lum, dilakukan secara siklus dan kontinyu yang 
bertujuan untuk menentukan keputusan perbaik-
an kurikulum. Masalah penelitian dibatasi hanya 
untuk kebutuhan program studi secara umum, 
tidak difokuskan pada PS tertentu. Secara garis 
besar, titik awal pengamatan atau studi penda-
huluan (anteseden), fokus permasalahan peneli-
tian, dan Luarannya (output) dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
Sesuai permasalahan penelitian, tujuan 
penelitian: (1) menghasilkan model EKM yang 
komprehensif, sesuai untuk kurikulum berbasis 
kompetensi, dan dapat digunakan di Politeknik, 
denganmengembangkanmodel CIPP; (2) meng-
hasilkan program aplikasi model EKM dengan 
menggunakan komputer; (3) mengetahui keung-
gulan dan keterbatasan model EKM ini. 
Manfaat teoretis penelitian ini adalah 
menghasilkan penyempurnaan model CIPP dari 
empat dimensi evaluasi (Context, Input, Pro-
cess, Product), menjadi enam dimensi evaluasi 
(evaluasi kebutuhan dan konteks, evaluasi de-
sain, evaluasi implementasi, evaluasi hasil, eva-
luasi dampak kurikulum, dan evaluasi terhadap 
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Gambar 1.  Anteseden, Fokus, dan Luaran 
 
dikembangkan sesuai KBK dan sistem pendi-
dikan yang dilaksanakan di Politeknik hingga 
komprehensif dan dapat digunakan. Manfaat 
praktis penelitian ini adalah model ini dapat di-
gunakan oleh perguruan tinggi lain, Pusbang-
kur, Direktorat Pembelajaran dan Kemahasis-
waan Ditjen Dikti, dan BAN untuk mengeva-
luasi kurikulum di pendidikan dasar, menengah, 
dan tinggi secara nasional dengan menyesuai-
kan profil dan kebutuhan. Prinsip-prinsip EKM 
ini dapat diterapkan pada evaluasi manajemen 
sistem pendidikan selain kurikulum, seperti, 
manajemen administrasi, keuangan, personalia, 
sarana, sistem informasi, kemitraan pendidikan, 
dan lain-lain; terutama yang ingin mengevaluasi 
lebih lengkapmulai dari evaluasi kebutuhan, 
desain, implementasi, hasil, dampak, sampai 
ETEK. 
Konsep dasar model EKM ini diadopsi 
dari model CIPP. Sesuai namanya, multidimen-
si, beberapa hal dari model CIPP dikembang-
kan, dari empat dimensi menjadi enam dimensi, 
yaitu: Context (konteks/kebutuhan), Input (ma-
sukan/ desain), Process (Proses/Implementasi), 
Outcomes (Hasil), Impact (Dampak), dan 
ETEK. Beberapa rincian keenam dimensi akan 
disesuaikan dengan karakteristik model KBK 
untuk Politeknik. Rincian keenam dimensi ini 
diupayakan lebih lengkap dan mencakup bidang 
tertentu yang lebih rinci untuk mendapat in-
formasi yang komprehensif bagi seluruh sistem 
(komponen) KBK. 
Berdasarkan konsep kurikulum dan pen-
dapat di atas, konsep evaluasi kurikulum model 
EKM untuk KBK ini adalah pengumpulan in-
formasi dari keseluruhan sistem kurikulum dari 
dimensi kebutuhan dan konteks, desain, proses, 
hasil, dampak, dan ETEK sebagai bahan per-
timbangan keputusan untuk perbaikan kuriku-
lum. 
Dari hasil studi kepustakaan dan doku-
men tentang: evaluasi kurikulum, Kurikulum 
Berbasis Kompetensi, dan sistem pendidikan di 
Politeknik di atas dapat disusun konsep awal 
kerangka teori model dan instrumen EKM un-




Sesuai tujuan penelitian, metode peneli-
tian disesuaikan dengan kegiatan penelitian 
yang dilakukan. Tahapan kegiatan penelitian 
yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
Untuk kegiatan ke-1, untuk mengetahui 
model evaluasi kurikulum yang digunakan di 
Politeknik selama ini, dilakukan studi penda-
huluan dengan menggunakan metode survei/ 
studi lapangan dengan studi dokumentasi/ke-
pustakaan dan pemberian angket. 
Untuk kegiatan ke-2 dan ke-3, yaitu 
mengkaji model evaluasi kurikulum CIPP dan 
model lain, untuk menghasilkan model evaluasi 
kurikulum untuk KBK di Politeknik dari di-
mensi evaluasi: konteks dan kebutuhan, desain/ 
dokumen, proses implementasi, hasil, dampak, 
dan ETEK; serta untuk mengetahui bagaimana 
strategi penerapan model EKM untuk KBK di 
Politeknik, digunakan studi kepustakaan dan 
metode Delphi yang dimodifikasi.Tahapan 
-  Kebijakan Pemerintah tentang KBK  
-  Perlu Evaluasi Kurikulum untuk KBK 
-  Perhatian Para Ahli Pendidikan, Institusi,  PS, &  dosen 
terhadap evaluasi kurikulum   
 
Model Evaluasi Kurikulum yg Digunakan Saat Ini di 
Politeknik 
 
-  Keterlibatan Pakar Kurikulum, Ahli Bid. Studi, Pengguna 
Lulusan, Lembaga Lain, &  Alumni dlm Evkur  









Sesuai untuk Kurikulum 
Berbasis Kompetensi, 
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kegiatan dengan metode ini dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
Untuk kegiatan ke-4: menghasilkan pro-
gram aplikasi dan pengolahan data EKM de-
ngan komputer dilakukan oleh pemrogram kom-
puter. Ide penyusunan program, ide proses peng-
olahan data, ide pengoperasian, dan pengisian 
seluruh data EKM dibuat peneliti sendiri. Untuk 
kegiatan ke-5: mengetahui keunggulan dan ke-
terbatasan model EKM ini disusun berdasarkan 
hasil pembahasan dari seluruh hasil analisis 
data dan hasil uji coba model EKM. 
Tempat penelitian untuk studi pendahulu-
an dilakukan di bagian Pembinaan dan Pengem-
bangan Program Diploma (P3D) dan Politeknik 
negeri seluruh Indonesia. Lama waktu peneliti-
an 3 tahun, termasuk perencanaan penelitian, 
studi pendahuluan, pengembangan model de-
ngan metode Delphi, pembuatan program apli-
kasi model EKM dengan komputer, dan penyu-
sunan disertasi, dan distribusi. 
Sumber data berasal dari para pakar 
(yang berpengalaman) dalam pengembangan 
dan evaluasi kurikulum Politeknik di P3D, para 
pakar pengembang KBK, para ahli kurikulum, 
PD I, Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan, KPS, 
SPS, dan dosen-dosen yang mewakili Politek-
nik Negeri seluruh Indonesia sebagai respon-
den.Jenis data adalah data kuantitatif dan kua-
litatif dari hasil angket, dokumen, dan validasi 
atau pertimbangan (judgement).Satuan analisis 
berupa pernyataan atau pertimbangan yang di-
kemukakan oleh para responden yang diuraikan 
di atas kemudian diolah oleh peneliti.Objek 
penelitian ini adalah seluruh program studi di 
Politeknik Negeri seluruh Indonesia (175 PS). 
Dalam penelitian ini terdapat 5 jenis ins-
trumen yang digunakan. Kelima instrument ter-
sebut adalah (1) angket untuk mengetahui mo-
del dan pelaksanaan evaluasi kurikulum di Poli-
teknik selama ini; (2) bahan validasi untuk ke-
rangka teori model EKM untuk KBK di Poli-
teknik; (3) bahan validasi untuk instrumen mo-
del EKM untuk KBK di Politeknik; (4) Angket 
untuk kerangka teori model EKM untuk KBK 
di Politeknik; (5) angket untuk instrumen model 
EKM untuk KBK di Politeknik. Pada tahap stu-
di pendahuluan, instrumen yang digunakan ada-
lah angket.Pada pelaksanaan metode Delphi di-
beri bahan validasi dan angket sebagai instru-
men. 
Teknik pengumpulan data dilakukan se-
suai dengan langkah-langkah penelitian di atas. 
Pertama, pengumpulan dokumen. Dokumen be-
rupa buku pedoman atau model dan hasil eva-
luasi kurikulum yang dilakukan selama ini di 
Politeknik diperoleh dari P3D; pedoman atau 
komponen desain dan pedoman atau konsep 
implementasi kurikulum dari beberapa Program 
Studi dari setiap Politeknik Negeri seluruh In-
donesia, serta hasil penelitian yang pernah di-
lakukan mengenai evaluasi kurikulum melalui 
tesis dan disertasi. Kedua, angket/kuesioner 
yang terdiri atas 2 jenis. Angket pertama adalah 
untuk kerangka teori model evaluasi kurikulum 
yang dikembangkan untuk semua komponen 
model EKM. Angket kedua digunakan untuk 
instrumen model evaluasi kurikulum untuk se-
mua komponen model EKM. Kedua jenis ang-
ket ini diberikan kepada para pakar/ahli kuri-
kulum, para mantan pengembang dan evaluator 
kurikulum Direktorat Pembelajaran dan Kema-
hasiswaan, Pudir I, Kajur, KPS, dan sebagian 
dosen di Politeknik negeri seluruh Indonesia. 
Ketiga,bahan validasi yang terdiri atas 2 jenis 
bahan validasi. Bahan validasi pertama adalah 
untuk kerangka teori model evaluasi kurikulum 
yang dikembangkan untuk semua komponen 
model EKM. Bahan validasi kedua digunakan 
untuk instrumen model evaluasi kurikulum un-
tuk semua komponen model EKM. Kedua jenis 
bahan validasi ini diberikan kepada para ahli 
kurikulum, pengembang/evaluator kurikulum 
Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
Pudir I, Kajur, KPS, dan sebagian dosen di Po-
liteknik negeri. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan Model CIPP untuk Mengha-
silkan Model EKM yang komprehensif dan 
sesuai untuk KBK di Politeknik 
Konsep dasar model EKM ini diadopsi 
dari model CIPP. Model evaluasi kurikulum 
CIPP dikembangkan, dari empat dimensi eva-
luasi: konteks (Context), masukan (Input), pro-
ses (Process), dan hasil (Product) menjadi 
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enam dimensi evaluasi: kebutuhan/konteks, de-
sain/masukan, implementasi/proses, produk/ha-
sil, dampak, dan ETEK. Beberapa rincian dari 
ke enam dimensi disesuaikan dengan karakte-
ristik model KBKuntuk Politeknik. Rincian dari 
ke enam dimensi tersebut diupayakan lebih 
lengkap dan mencakup bidang-bidang tertentu 
yang lebih rinci untuk mendapat informasi yang 
komprehensif hingga mencakup keseluruhan 
komponen KBK. Proses pengembangan model 
dari konsep pengembangan kurikulum, pe-
ngembangan evaluasi kurikulum, sampai men-
jadi konsep awal model EKM untuk KBK di 
Politeknik. 
Konsep awal model EKM untuk KBK di 
Politeknik ini disusun berdasarkan studi kepus-
takaan tentang: model evaluasi kurikulum 
CIPP, model-model evaluasi kurikulum lain, 
kurikulum berbasis kompetensi, dan sistem pen-
didikan Politeknik yang bersumber dari buku-
buku, jurnal, koran, kliping, dan internet. Kon-
sep awal ini juga disusun berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan melalui survei/stu-
di lapangan baik dari dokumen dan hasil angket 
yang berkaitan dengan model evaluasi kuriku-
lum yang dilaksanakan selama ini di Politek-
nik.Tujuan kegiatan awal ini adalah untuk me-
nyesuaikan konsep evaluasi kurikulum dengan 








TERHADAP MODEL EVALUASI 
KURIKULUM
TINJAUAN PUSTAKA
- Teori  
- Hasil Riset Terdahulu
SURVEI
TERHADAP MODEL EVALUASI 
KURIKULUM DI POLITEKNIK 
SELAMA INI: 





- Dokumen Hasil Evaluasi
- Manfaat Hasil Evaluasi
- Penerapan Hasil Evaluasi
- Kondisi & Kinerja Evaluator
- Pendpt dosen, Mhs,Alumni
- Pendpt Ahli: AK/AEK, ABS
PENGEMBANGAN MODEL DENGAN 
METODE DELPHI YANG DIMODIFIKASI:
1.   PENYUSUNAN KONSEP AWAL MODEL
EKM SBG BAHAN VALIDASI PERTAMA.
2.   PENYUSUNAN ANGKET UTK KONSEP
MODEL EKM.
3.   PEMILIHAN RESPONDEN. 
4.   PENDISTRIBUSIAN BAHAN VALIDASI &
ANGKET PERTAMA.
5.   PENGUMPULAN HASIL VALIDASI &
ANGKET PERTAMA DARI RESPONDEN
6.   PENGUMPULAN & ANALISIS DATA
HASIL VALIDASI &  ANGKET PERTAMA.
7.   PENYUSUNAN MODEL EKM KE-2, SBG
BHN VALIDASI &  ANGKET KE-2.
8.   PENDISTRIBUSIAN BAHAN VALIDASI &
ANGKET KE-2.
9.   PENGUMPULAN HASIL VALIDASI &
ANGKET KE-2 DARI RESPONDEN.
10. PENGUMPULAN & ANALISIS DATA
HASIL VALIDASI &  ANGKET KE- 2.
11. PENYUSUNAN MODEL EKM KE-3, SBG
BHN VALIDASI &  ANGKET KE-3.
12. PENDISTRIBUSIAN BAHAN VALIDASI &
ANGKET KE-3.
13. PENGUMPULAN HASIL VALIDASI &
ANGKET KE-3 DARI RESPONDEN.
14. PENGUMPULAN & ANALISIS DATA
HASIL VALIDASI &  ANGKET KE-3.















































PERENCANAANSTUDI PENDAHULUAN VALIDASI DAN 
PENGEMBANGAN MODEL UJI COBA PELAPORAN
 
Gambar 2. Langkah Utama Penelitian 
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Sampai saat ini model CIPP masih ba-
nyak digunakan untuk mengevaluasi kurikulum. 
Tseng, dkk (2010:256) menyatakan bahwa me-
reka menggunakan model CIPP untuk mende-
sain dan mengembangkan sebuah matriks peni-
laian untuk kurikulum keteknikan. Pembahasan 
utama penelitian mereka adalah tentang teori 
dan pengembangan model CIPP yang sering di-
gunakan dalam siklus evaluasi kurikulum dalam 
pendidikan. Para peneliti ini mendesain matriks 
dengan menggunakan model evaluasi CIPP un-
tuk kurikulum nano-teknologi pada pendidikan 
keteknikan. Para peneliti berharap bahwa Ma-
triks penilaian CIPP dapat menjadi referensi un-
tuk mendesain kurikulum keteknikan yang da-
pat memperbaiki kualitas pembelajaran pendi-
dikan teknologi. 
 
Proses Penyempurnaan Model Evaluasi Ku-
rikulum yang sesuai untuk KBK di Politek-
nik 
Proses penyempurnaan konsep awal mo-
del EKM untuk KBK di Politeknik ini diguna-
kan metode Delphi yang dimodifikasi, dengan 
tahapan seperti yang diuraikan di atas. Tahapan 
validasi terhadap kerangka teori dan instrumen 
model EKM masing-masing dilakukan 3 kali 
dengan melibatkan 362 responden/para ahli. 
Sesuai data yang ditemukan, beberapa hal pen-
ting akan dibahas pada bagian berikut. Setiap 
pembahasan dimulai dari rangkuman data yang 
ditemukan. Dari rangkuman data hasil validasi 
terhadap kerangka teori model EKM tahap 1-3, 
responden/para ahli banyak memberikan korek-
sian/usulan atau masukan yang berarti berupa 
perbaikan kebahasaan dan ide/gagasannya un-
tuk penyempurnaan kerangka teori model 
EKM. 
Pemilihan model ini diperkuat oleh hasil 
penelitian Bharvad (2010:74), dalam artikelnya 
yang berjudulnya Curriculum Evaluation, me-
nyatakan bahwa teknik Delphi dapat digunakan 
pada tahapan pengembangan kurikulum yang 
bervariasi. Tenik ini sangat efektif dan mem-
berikan kesempatan yang sama kepada semua 
anggota kelompok untuk mengekspresikan pan-
dangan-pandangan pribadinya. 
Berdasarkan pengolahan data hasil ang-
ket kerangka teorimodel EKM tahap 1-3 di-
temukan beberapa pernyataan, antara lain: 
Umumnya responden menyatakan: memahami 
kerangka teorimodel EKM yang diuraikan; 
bahasa yang digunakan mudah dipahami; model 
EKM yang diuraikan komprehensif (menye-
luruh/luas), bahkan ada yang menyatakan sa-
ngat komprehensif; model EKM yang diuraikan 
dapat diterapkan di Politeknik; setuju jika mo-
del ini diterapkan di Politeknik, bahkan ada 
yang menyatakan sangat setuju; dan model eva-
luasi kurikulum yang sesuai diterapkan di Poli-
teknik adalah model yang komprehensif. Res-
ponden menyarankan bahwa: evaluasi kuriku-
lum dilakukan bersama dengan pengguna lulus-
an/industri dan asosiasi profesi; segera dibuat 
lokakarya dan sosialisasi tentang komponen-
komponen evaluasi kurikulum ke seluruh Poli-
teknik; agar segera difinalisasi untuk diterapkan 
di setiap PS. 
Semua pernyataan di atas mengarah pada 
hal yang positif dan mendukung terhadap ke-
rangka teori model EKM yang diuraikan, misal-
nya: dapat memahami, bahasanya mudah di-
pahami, komprehensif, dapat dan setuju jika di-
terapkan di Politeknik. Pernyataan ini sangat 
mendukung dan menyempurnakan kerangka 
teori model EKM. Hasil perbaikan berdasarkan 
hasil pengolahan data dari validasi dan angket 
kerangka teori model evaluasi kurikulum tahap 
3 di atas, adalah hasil akhir model ini. Sama 
halnya pada kerangka teori model EKM, ber-
dasarkan rangkuman data hasil validasi terha-
dap instrumen model EKM tahap 1-3, respon-
den dan para ahli juga banyak memberikan 
sumbangan ide/gagasannya dan perbaikan keba-
hasaan untuk memperbaiki instrumen model 
EKM untuk KBK di Politeknik. Sesuai peng-
olahan data hasil angket, berikut akan dibahas 
setiap dimensi evaluasi kurikulum sesuai data 
yang ditemukan. 
Untuk dimensi Evaluasi Kebutuhan dan 
Konteks (Context) ditemukan data menurut 
responden. (1) Hal yang belum ditanyakan ada-
lah bentuk kerjasama lembaga pendidikan de-
ngan pengguna lulusan; produktivitas dosen, 
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mahasiswa, dan lulusan; kemungkinan untuk 
usaha mandiri; ada tidaknya mahasiswa yang 
mampu berwirausaha. (2) Bahasa yang diguna-
kan mudah dipahami (jelas). (3) Yang ditanya-
kan sudah lengkap (komprehensif). (4) Komen-
tar lain, seperti (a) diharapkan konsep ini dapat 
dibakukan dan disosialisasikan kepada semua 
Politeknik; (b) setiap dimensi evaluasi diberi 
petunjuk; (c) sudah memadai/cukup baik; (d) 
sudah bagus dan representatif sesuai kondisi 
yang ada; (e) perlunya peningkatan kerjasama 
dengan lembaga-lembaga terkait dengan ban-
tuan dana yang cukup; dan  (f) terlalu lengkap, 
perlu disederhanakan.  
Meskipun ada yang berupa kritikan, per-
nyataan dan komentar ini, sangat mendukung 
dan bernada positif untuk penyempurnaan ins-
trumen pada dimensi evaluasi kebutuhan dan 
konteks, terutama dalam hal kelengkapan (kom-
prehensif) yang ditanyakan, bahasa yang digu-
nakan, sudah memadai/cukup baik, dibakukan 
dan disosialisasikan kepada semua Politeknik. 
Pada dimensi Evaluasi Desain Kurikulum 
atau Masukan (Input), menurut respondens (1) 
hal yang belum ditanyakan adalah kualitas dan 
kompetensi dasar, Pedoman Penilaian Berbasis 
Kompetensi (untuk kognitif, psikomotorik, dan 
afektif), rencana operasional tahunan; (2) ba-
hasa yang digunakan mudah dipahami (jelas); 
(3) yang ditanyakan sudah lengkap (kompre-
hensif); (4) komentar lain, yaitu diharapkan 
konsep ini dapat dibakukan dan disosialisasikan 
kepada semua Politeknik; sistematika/kompo-
nen praktik kerja lapangan, laboratorium, dan 
bengkel sebaiknya disusun oleh masing-masing 
jurusan; Sudah bagus dan representatif sesuai 
kondisi yang ada; Cukup Baik; Dibuat teknik 
penilaian kompetensi sesuai dengan standar 
kompetensi pengguna lulusan/industri; dan 
Setiap dimensi evaluasi diberi petunjuk.  
Pernyataan dan komentar ini mendukung 
dan bernada positif untuk penyempurnaan ins-
trumen pada dimensi evaluasi desain kuriku-
lum, terutama dalam hal kelengkapan yang di-
tanyakan, bahasa yang digunakan, Sudah bagus 
dan representatif sesuai kondisi yang ada dan 
Cukup Baik. Meskipun demikian, ada yang be-
rupa kritikan dan bernada negatif, seperti:  (1) 
tidak semua dosen memahami visi, misi, dan 
tujuan lembaga karena sosialisasi yang masih 
belum memadai dan keingintahuan dosen untuk 
mengetahui masih kurang; (2) pengisian angket 
hendaknya dijelaskan secara rinci; (3) kemam-
puan mahasiswa dan latar belakang asal STLA 
mahasiswa sangat berpengaruh dengan hasil 
belajar; (4) relevansi input dari tenaga penge-
lola yang betul-betul memahami dan pakar da-
lam bidang kurikulum perlu digali lagi; (5) per-
lu lebih ringkas; (6) perlu dikuantitatifkan; (7) 
terlalu mendetail dan acak-acakan; (8) tolong 
disesuaikan terhadap prioritas target dan pilih 
yang penting saja; dan (9) alternatif jawaban 
mengisi sangat subjektif. Yang bernada negatif 
ini digunakan sebagai masukan untuk perbaikan 
instrumen evaluasi untuk dimensi ini. 
Pada dimensi Evaluasi Implementasi Ku-
rikulum, ditemukan hal-hal yang menurut res-
ponden seperti berikut. (1) Hal yang belum dita-
nyakan adalah: Apakah jumlah alat/bahan/ me-
dia yang ada di bengkel/lab/studio sesuai de-
ngan sasaran kompetensi dan jumlah mahasis-
wa yang ada; Sanksi bagi dosen yang lalai; 
Penghargaan bagi yang berprestasi; Format uji 
kompetensi untuk kognitif, psikomotorik, dan 
afektif; Pedoman Penilaian Berbasis Kompe-
tensi; Pedoman Pembelajaran Berbasis Kompe-
tensi; dan Pedoman Kebutuhan Alat Praktik/ 
Praktikum. (2) Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami (jelas); Yang ditanyakan sudah leng-
kap (komprehensif). (3) Komentar lain: diha-
rapkan konsep ini dapat dibakukan dan disosia-
lisasikan kepada semua Politeknik; sudah bagus 
dan representatif sesuai kondisi yang ada; cu-
kup baik.  
Pernyataan dan komentar tersebut mem-
berikan dukungan yang positif terhadap rang-
kaian instrumen pada dimensi evaluasi imple-
mentasi kurikulum, terutama dalam hal kekom-
prehensifan yang ditanyakan, bahasa yang digu-
nakan, Sudah bagus dan representatif sesuai 
kondisi yang ada, Dapat dibakukan dan disosia-
lisasikan kepada semua Politeknik, dan Cukup 
Baik. Meskipun demikian ada yang bernada kri-
tikan, seperti: Kurangnya dana; Kurangnya pe-
ningkatan kesejahteraan dosen turut mempe-
ngaruhi motivasi pengajar; Peran serta dari 
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pengguna lulusan perlu dilibatkan dalam eva-
luasi implementasi. Pernyataan negatif ini dapat 
digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki 
dimensi evaluasi implementasi kurikulum. 
 Khusus untuk penelitian tentang evaluasi 
implementasi kurikulum, Hadi (2012:267) me-
nyatakan hasil penelitian pada abstraknya: “Pe-
nelitian ini merupakan penelitian evaluasi de-
ngan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Mo-
del evaluasi yang digunakan adalah evaluasi 
model CIPP (context, input, process, product) 
dari Stufflebeam. ”Demikian pula pada pene-
litan Padmono (2010:53) juga menggunakan 
model CIPP dalam penelitiannya yang berjudul: 
“Evaluasi Penerapan Kurikulum  Tingkat Satu-
an Pendidikan”. Hal ini menunjukkan bahwa, 
sampai saat ini model CIPP ini masih diguna-
kan untuk mengevaluasi implementasi kuriku-
lum baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 
Untuk dimensi Evaluasi Hasil (Out-
comes), ditemukan menurut responden seperti 
berikut. (1) Hal yang belum ditanyakan adalah: 
Kelancaran dalam menyelesaikan tugas akhir, 
efisiensi dan produktivitas, dan uji kompetensi 
melibatkan stakeholders. (2) Bahasa yang di-
gunakan mudah dipahami (jelas). (3) Yang di-
tanyakan sudah lengkap (komprehensif). (4) 
Komentar lain: diharapkan konsep ini dapat 
dibakukan dan disosialisasikan kepada semua 
Politeknik; setiap dimensi evaluasi diberi pe-
tunjuk; dan cukup baik.  
Beberapa pernyataan dan komentar di 
atas bernada positif terhadap instrumen pada 
dimensi evaluasi hasil kurikulum, terutama 
dalam hal kekomprehensifan yang ditanyakan, 
bahasa yang digunakan, dan dapat dibakukan 
dan disosialisasikan kepada semua Politeknik. 
Meskipun demikian ada yang bernada kritikan, 
seperti: menambah pertanyaan tentang kelan-
caran dalam menyelesaikan tugas akhir, efi-
siensi dan produktivitas, uji kompetensi meli-
batkan stakeholders; pertanyaan ditujukan ke-
pada dosen atau mahasiswa. Pernyataan ini da-
pat digunakan sebagai masukan untuk penyem-
purnaan dimensi evaluasi hasil kurikulum. 
Dimensi Evaluasi Dampak (Impact), me-
nurut responden seperti berikut. (1) Hal yang 
belum ditanyakan adalah kecepatan beradaptasi 
di lingkungan kerja; motivasi untuk mengem-
bangkan jiwa wirausaha; kecenderungan berin-
teraksi di tempat kerja, lebih suka bekerja indi-
vidu atau tim. (2) Bahasa yang digunakan mu-
dah dipahami (jelas). (3) Yang ditanyakan su-
dah lengkap (komprehensif). (4) Komentar lain: 
diharapkan konsep ini dapat dibakukan dan 
disosialisasikan ke semua Politeknik; dan sudah 
bagus dan representatif sesuai kondisi yang ada.  
Pernyataan dan komentar terhadap ins-
trumen pada dimensi evaluasi dampak kuriku-
lum sangat mendukung, terutama dalam hal 
kekomprehensifan yang ditanyakan, bahasa 
yang digunakan, sudah representatif sesuai kon-
disi yang ada, dan dapat dibakukan dan disosia-
lisasikan kepada semua Politeknik. Namun, ada 
kritikan, seperti: (1) menambah pertanyaan ten-
tang, kecepatan beradaptasi di lingkungan kerja; 
(2) motivasi untuk mengembangkan jiwa wira-
usaha; (3) data lengkap, bahasa membingung-
kan; (4) pengisian angket hendaknya dijelaskan 
secara rinci; (5) terlalu mendetail dan susunan-
nya acak-acakan; dan (6) masih perlu banyak 
hal lagi yang harus diamati di item ini karena 
evaluasi dampak ini memberi gambaran tentang 
keberhasilan proses pendidikan. Pernyataan ini 
pantas dipertimbangkan sebagai masukan untuk 
memperbaiki dimensi evaluasi dampak kuriku-
lum. 
Pada dimensi Evaluasi terhadap Evaluasi 
Kurikulum (ETEK) ditemukan hal-hal seperti 
berikut. (1) Bahasa yang digunakan mudah di-
pahami (jelas). (2) Hal yang ditanyakan sudah 
lengkap (komprehensif). (3) Komentar lain, se-
perti: diharapkan konsep ini dapat dibakukan 
dan disosialisasikan kepada semua Politeknik; 
dan sudah bagus dan representatif sesuai kon-
disi yang ada.  
Pernyataan dan komentar ini sangat men-
dukung untuk memperbaiki instrumen pada 
dimensi ETEK, terutama dalam hal kekompre-
hensifan yang ditanyakan, bahasa yang diguna-
kan, dapat dibakukan dan disosialisasikan ke-
pada semua Politeknik, dan sudah representatif 
sesuai kondisi yang ada. Meskipun demikian, 
terdapat nada kritikan, seperti: scoring sebaik-
nya jelas; istilah perlu dijelaskan dalam lam-
piran; data lengkap, bahasa membingungkan; 
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pengisian angket hendaknya dijelaskan secara 
rinci; perlalu mendetail dan susunannya acak-
acakan; tolong disesuaikan terhadap prioritas 
target dan pilih yang penting saja; pilihan ja-
waban yang berbeda untuk tiap pertanyaan per-
lu dijelaskan, misalnya dalam bagian instruksi 
pengisian angket; dan beberapa bagian agak 
sulit dipahami. Kritikan ini dapat digunakan se-
bagai masukan untuk memperbaiki dimensi 
evaluasi dampak kurikulum. Hasil perbaikan 
berdasarkan hasil pengolahan data dari validasi 
dan angket Instrumen EKM tahap 1-3, yang 
merupakan hasil akhir instrumen model EKM 
untuk  KBK di Politeknik. 
 Dari hasil validasi dan angket terhadap 
kerangka teori dan instrumen model EKM un-
tuk KBK di Politeknik, dengan menggunakan 
metode Delphi yang dimodifikasi, yang dilaku-
kan dengan 3 tahapan dan melibatkan 362 res-
ponden tersebut, dihasilkan model EKM yang 
komprehensif, sistematis, dan sesuai untuk 
KBK di Politeknik. Komprehensif dilihat dari 
lingkup evaluasi kurikulum dari setiap dimensi 
yang dievaluasi. Terdiri dari 6 dimensi yang 
telah mencakup seluruh komponen sistem eva-
luasi kurikulum.Tiap dimensi evaluasi telah 
mencakup evaluasi keseluruhan komponen sis-
tem kurikulum untuk KBK di Politeknik. Sesuai 
dilihat dari segi kesesuaian konten/substansi 
dengan sistem KBK dan sistem pendidikan 
Politeknik. Setiap dimensi evaluasi diurutkan 
secara sistematis sesuai komponen sistem eva-
luasi kurikulum dan pertanyaan dari setiap di-
mensi diurutkan sesuai komponen sistem kuri-
kulum untuk KBK. Dengan demikian, kriteria 
komprehensif, relevansi, lingkup, dan sistematis 
telah terpenuhi 
Model yang dihasilkan ini: adalah (1) ke-
rangka teori model EKM yang digunakan se-
bagai landasan teoretis untuk penyusunan ins-
trumen model evaluasi kurikulumnya; dan (2) 
Instrumen model EKM yang komprehensif dan 
sudah mencakup dimensi: evaluasi konteks dan 
kebutuhan, desain, implementasi, evaluasi hasil, 
dampak, sampai dimensi ETEK. Kerangka teori 
model EKM yang dikembangkan dari model 
CIPP ini merupakan landasan teori untuk pe-
ngembangan instrumen model EKM. Dalam 
proses validasi, kerangka teori ini dibuat terpi-
sah dari instrumen EKM. Namun, diberikan se-
kaligus kepada responden yang akan memvali-
dasi. Pada pelaksanaan evaluasi yang sesung-
guhnya, kerangka teori ini tidak disertakan, 
yang diberikan hanya instrumen EKM-nya saja. 
Manfaat hasil validasi kerangka teori ini adalah 
sebagai masukan untuk menyempurnakan kon-
sep kerangka teori yang telah disusun. Proses 
penyempurnaan dilakukan seperti yang diurai-
kan pada metodologi penelitian. Hal ini dilaku-
kan karena peranannya sangat penting sebagai 
landasan teori untuk pengembangan instrumen 
EKM. 
Hasil penelitian yang hampir sama yang 
ditulis oleh Zhang, dkk. (2011: 79) pada akhir 
simpulan dari penelitian mereka, dinyatakan 
bahwa model evaluasi CIPP dari Stufflebeam 
memiliki potensi untuk mengarahkan lembaga 
pendidikan tinggi dalam mengevaluasi kuriku-
lum dan proses pembelajaran secara sistematis. 
 
Pembahasan Strategi Penerapan Model EKM 
untuk KBK di Politeknik 
Berdasarkan saran, komentar, dan perta-
nyaan responden (para ahli) melalui bahan va-
lidasi dan angket tentang strategi penerapan 
instrumen model EKM untuk KBK di Politek-
nik, beberapa strategi penerapan instrumen mo-
del EKM adalah sebagai berikut. (1) Pelaksana-
annya dimulai dari evaluasi kebutuhan dan kon-
teks, evaluasi desain, evaluasi implementasi, 
evaluasi hasil, evaluasi dampak, sampai ETEK 
(sampai di sini disebut satu siklus/periode eva-
luasi), kemudian kembali ke evaluasi kebutuhan 
dan konteks. Proses evaluasi ini berkelanjutan. 
(2) Pemisahan format setiap dimensi agar tidak 
menjenuhkan. Dalam pelaksanaan, format se-
tiap dimensi akan dipisahkan. Kemudian akan 
ditentukan hasil yang akan dicapai untuk setiap 
tahapan dimensi berupa peringkat dan predikat 
yang akan disandang, seperti yang diuraikan 
berikut (poin 3). (3) Pemisahkan bahan instru-
men untuk setiap kelompok responden. Bahan 
instrumen ini bisa dimodifikasi untuk beberapa 
jenis responden, seperti untuk: KPS, dosen, 
mahasiswa, alumni, pengguna lulusan, dan 
responden lain yang dianggap sebagai sumber 
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data yang mendukung pencapaian tujuan. Pro-
gram aplikasi instrumen EKM dengan meng-
gunakan komputer yang diuraikan berikut (poin 
4), respondennya difokuskan hanya untuk KPS. 
(4) Pemisahkan kelompok pertanyaan yang da-
pat dijawab semua dengan dipilih salah satu. 
Pada instrumen model EKM yang sudah dipro-
gram dengan menggunakan komputer, sudah 
menggunakan kelompok pertanyaan yang dapat 
dijawab semua. (5) Pada instrumen model EKM 
yang sudah diprogram dengan komputer, jum-
lah pertanyaan dan jumlah alternatif jawaban 
sudah disederhanakan. (6) Skor akan dibuat un-
tuk setiap pertanyaan sesuai jumlah jawaban 
yang akan dipilih. Kemudian, akan dibuat prio-
ritas untuk setiap alternatif jawaban dari setiap 
pertanyaan. Untuk jawaban yang diprioritaskan 
(harus ada) diberi bobot yang lebih tinggi dan 
akan dibuat diurutan pertama demikian seterus-
nya. (7) Setiap dimensi dibuat skor idealnya dan 
dibuat dalam bentuk kata, misalnya: Sangat 
Baik, Baik, Cukup Baik, dan Kurang Baik. Un-
tuk menentukan keputusan melanjutkan ke di-
mensi berikut atau terpaksa harus menunda 
langkah, karena harus memperbaiki sesuatu 
syarat yang belum dipenuhi. 
 
Pembahasan Peringkat dan Predikat yang 
Diberikan untuk Tahapan EKM 
Sesuai uraian di atas, ada 6 tahapan eva-
luasi yang harus dilalui.Tahapan pelaksanaan 
EKM yang harus dilalui oleh evaluator atau 
peserta evaluasi per Program Studi dimulai dari 
dimensi evaluasi kebutuhan dan konteks, de-
sain, proses, hasil, dampak, dan terakhir ETEK. 
Dimensi ETEK adalah terminal dan tahap akhir 
dari satu periode evaluasi. Berikutnya adalah 
tahap putaran atau siklus yang kembali dimulai 
dari Dimensi Evaluasi Kebutuhan dan Konteks. 
Setiap tahapan evaluasi yang dilalui di-
beri predikat keberhasilan, sebagai berikut. (1) 
Jika peserta evaluasi gagal pada tahap pertama 
(Dimensi Evaluasi Kebutuhan dan Konteks), 
akan mendapat peringkat F, dengan predikat 
Sangat Perlu Dibina. Ini berarti, PS ini masuk 
klasifikasi yang harus dibina pengembangan 
kurikulumnya dalam hal Evaluasi Kebutuhan 
dan Konteks. Namun, jika tahap pertama ini 
dapat dilalui (lulus), peserta dapat melanjutkan 
ke dimensi berikut. (2) Jika peserta evaluasi ga-
gal pada tahap ke-2 (Dimensi Evaluasi Desain/ 
Dokumen Kurikulum) atau lulus tahap pertama 
(Evaluasi Kebutuhan dan Konteks), akan men-
dapat peringkat E, dengan predikat Perlu Di-
bina. Ini berarti, PS ini masuk klasifikasi yang 
perlu dibina pengembangan kurikulumnya da-
lam hal penyusunan Desain Kurikulum.Namun, 
jika tahap kedua ini dapat dilalui/lulus, peserta 
dapat melanjutkan ke dimensi berikutnya. (3) 
Jika peserta evaluasi gagal pada tahap ke-3 (Di-
mensi Evaluasi Proses Implementasi Kuriku-
lum) atau lulus tahap ke-2 (Evaluasi Desain/ 
Dokumen Kurikulum), akan mendapat pering-
kat D, dengan predikat Dibina. Ini berarti, PS 
ini masuk klasifikasi yang masih perlu dibina 
pengembangan kurikulumnya dalam hal Proses 
Implementasi Kurikulum. Namun, jika tahap 
ketiga ini dapat dilalui (lulus), peserta dapat 
melanjutkan ke dimensi berikut. (4) Jika peserta 
evaluasi gagal pada tahap ke-4 (Dimensi Eva-
luasi Hasil Implementasi Kurikulum) atau lulus 
tahap ke-3 (Evaluasi Proses Implementasi Kuri-
kulum), akan mendapat peringkat C, dengan 
predikat Mandiri Junior. Ini berarti, PS ini 
masuk klasifikasi yang mandiri, namun perlu 
memperbaiki proses implementasi kurikulum-
nya sendiri. Namun, jika tahap ke-4 ini dapat 
dilalui (lulus), peserta dapat melanjutkan ke 
dimensi berikut. (5) Jika peserta evaluasi gagal 
pada tahap ke-5 (Dimensi Evaluasi Dampak 
Implementasi Kurikulum) atau lulus tahap ke-4 
(Evaluasi Hasil), akan mendapat peringkat B, 
dengan predikat Mandiri Senior. Ini berarti, PS 
ini masuk klasifikasi mandiri, dianggap telah 
dapat memperbaiki proses dan hasil implemen-
tasi kurikulumnya sendiri. Namun, jika tahap 
ke-5 ini dapat dilalui, peserta dapat melanjutkan 
ke dimensi berikut. (6) Jika peserta evaluasi ga-
gal pada tahap ke-6 (Dimensi ETEK) atau lulus 
tahap ke-5 (Evaluasi Dampak), akan mendapat 
peringkat A, dengan predikat Pembina Junior. 
Ini berarti, PS ini masuk klasifikasi yang telah 
dapat membina proses pengembangan kuriku-
lum PS yang berada pada peringkat di bawah-
nya, dari dimensi evaluasi kebutuhan dan kon-
teks sampai dimensi evaluasi dampak. Namun, 
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jika tahap ke-6 ini dapat dilalui, peserta dapat 
melanjutkan ke dimensi evaluasi berikutnya. (7) 
Jika peserta evaluasi lulus pada tahap ke-6 
(Dimensi ETEK), akan mendapat peringkat A+, 
dengan predikat Pembina Senior. Ini berarti, 
PS ini masuk klasifikasi yang telah dapat mem-
bina PS yang berada pada peringkat di bawah-
nya (semua dimensi evaluasi).Kemudian, peser-
ta ini dapat melanjutkan ke dimensi berikut un-
tuk putaran/siklus/periode evaluasi berikutnya. 
Seluruh tahap ini dapat dilihat pada flowchart di 
halaman berikutnya. 
 
Pembahasan Program Aplikasi Instrumen 
EKM dengan Menggunakan Komputer 
Karena banyaknya dimensi evaluasi 
(multidimensi) dan luasnya cakupan setiap di-
mensi evaluasi (komprehensif), dikhawatirkan 
akan mendapat kesulitan dalam pengolahan 
datanya, jika masih dilakukan secara manual. 
Oleh karena itu, diupayakan untuk membuat 
program penyajian seluruh dimensi evaluasi 
kurikulum dan pengolahan datanya dengan 
menggunakan komputer. 
 
Pembahasan Pembuatan Program Kompu-
ter Model EKM 
Untuk menghasilkan program aplikasi 
dan pengolahan data EKM dengan komputer 
dilakukan dengan bantuan programmer kom-
puter. Ide penyusunan program, proses peng-
olahan data, dan pengoperasian dikonsep oleh 
peneliti sendiri. Pengisian seluruh data EKM 
juga dilakukan oleh peneliti sendiri. Penyajian 
dan pengolahan data dengan komputer telah 
diprogram dalam bentuk CD dan dapat dikem-
bangkan dalam bentuk WEB. Program dalam 
bentuk CD dapat diinstal ke komputer yang me-
miliki program Windows, namun untuk Linux 
masih belum. 
 
Pembahasan Hasil Uji Coba Program Kom-
puter Model EKM dan Hasil Angket Uji 
Coba 
Pembahasan Hasil Uji Coba Program Kom-
puter Model EKM 
Uji coba program aplikasi model EKM 
untuk KBK di Politeknik dilakukan kepada 54 
Ketua Program Studi. Uji coba ini dilakukan se-
lama 2 jam di dalam 2 ruang laboratorium kom-
puter. Masing-masing KPS menggunakan 1 
komputer yang sudah di-install dengan program 
EKM. Sebelum uji coba dimulai, penulis lebih 
dahulu menjelaskan tujuan, manfaat, dan cara 
pengoperasiannya. Kemudian memberi kesem-
patan kepada peserta untuk bertanya. 
Berdasarkan hasil uji coba, umumnya pe-
serta uji coba hanya sampai pada dimensi eva-
luasi Proses Implementasi Kurikulum.Hanya 
beberapa peserta yang mencapai dimensi eva-
luasi Hasil Implementasi Kurikulum dan Dam-
pak Implementasi Kurikulum. Tidak ada yang 
sampai pada dimensi ETEK. Bahkan ada 2 PS 
yang hanya sampai pada dimensi evaluasi kon-
teks /kebutuhan. Ini membuktikan ternyata dari 
hasil uji coba ini masih banyak PS yang masih 
belum mengikuti standar evaluasi yang dibuat 
dalam Model EKM untuk KBK di Politeknik 
ini, terutama untuk dimensi evaluasi kebutuhan/ 
konteks dan evaluasi desain/dokumen KBK. 
 
Pembahasan Hasil Angket Uji Coba Pro-
gram Komputer Model EKM  
Mengenai Materi Pertanyaan setiap Dimensi 
Evaluasi dan Bahasanya  
Berdasarkan rangkuman hasil angket dari 
peserta uji coba ditemukan, umumnya menyata-
kan: sudah relevan untuk mengevaluasi KBK di 
Politeknik; materi yang ditanyakan pada setiap 
dimensi evaluasi sudah tergolong lengkap/kom-
prehensif; coba menyatakan, bahasa yang di-
gunakan mudah dipahami (jelas). Namun, ada 
yang menyatakan, materi yang kurang atau 
tidak lengkap/komprehensif adalah jenis per-
alatan/bahan/media pembelajaran pada Dimensi 
Evaluasi Proses Implementasi Kurikulum. 
Secara umum, menurut responden model 
EKM ini sudah memenuhi kriteria relevan, 
lengkap, komprehensif, dan bahasanya yang di-
gunakan mudah dipahami. Ini membuktikan 
bahwa, materi pertanyaan dan bahasa setiap 
dimensi evaluasi dalam Model EKM sudah 
baik. Karena pendekatan KBK dan model EKM 
ini masih tergolong baru masih banyak yang 
belum memahaminya, serta belum banyak me-
ngetahui tentang sistem pendidikan Politeknik, 
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memungkinkan jika pernyataan peserta tentang 
relevan, lengkap, dan komprehensif yang masih 
diragukan. Oleh karena itu, uji coba yang lebih 
luas (peserta lebih banyak) terhadap model 
EKM ini sangat perlu dilakukan. Hal ini perlu 
dilakukan untuk penyempurnaan materi per-
tanyaan dan pilihan jawaban dari model EKM 
ini. Meskipun persentasenya sedikit, namun 
kritikan yang berkaitan dengan peralatan/bahan/ 
media pembelajaran perlu diperhatikan. Me-
mang hal ini belum dikhususkan per program 
studi sehingga tidak dirinci sebagai standar 
khusus per PS tertentu, yang diuraikan adalah 
standar umum untuk semua PS. 
 
Mengenai Program Komputer EKM dan 
Pengoperasiannya 
Berdasarkan rangkuman hasil angket di-
temukan, umumnya menyatakan: program kom-
puter EKM ini akan efisien (bermanfaat/ dapat 
digunakan) untuk mengevaluasi kurikulum 
Program Studi di Politeknik; program komputer 
EKM ini akan membantu secara efektif (lebih 
praktis, mudah, dan cepat) untuk mengevaluasi 
kurikulum Program Studi di Politeknik; tidak 
mendapatkan kesulitan dalam mengoperasikan 
program komputer EKM ini, setuju bila model 
EKM ini diterapkan di Politeknik. Namun ada 
beberapa peserta yang mengalami kesulitan da-
lam pengoperasian atau menjalankan rangkaian 
perintah yang di komputer, di antaranya adalah 
tentang: tampilan jawaban pertanyaan tidak 
langsung kelihatan semuanya; butuh waktu dan 
situasi yang tenang, karena jumlah pertanyaan 
yang banyak; terlalu banyak data identitas yang 
akan diisi; dan Pengenalan perintah. 
Meskipun secara umum responden me-
nyatakan sudah memenuhi kriteria efisien, efek-
tif, mudah dioperasikan, dan setuju bila model 
EKM ini diterapkan di Politeknik. Hal ini mem-
buktikan bahwa model EKM ini dapat diguna-
kan di Politeknik. Namun untuk beberapa kri-
tikan dan saran pantas untuk dipertimbangkan. 
Dalam hal ini penulis dan pemrogram akan 
memperbaiki: program tampilan; mengurangi 
jumlah pertanyaan; dan akan mengurangi jum-
lah. 
Komentar lain dari peserta uji coba, me-
nyatakan: segera direalisasikan dan segera di-
lokakaryakan khusus untuk pemantapan materi 
pertanyaan dan jawaban serta menyepakati 
sesuai standar KBK di Politeknik. Namun, ada 
beberapa peserta yang menyatakan: Bagaimana 
bobot penilaian setiap dimensi evaluasi? Bagai-
mana bobot penilaian setiap pertanyaan dan ja-
waban? Untuk ini akan dibuat pembobotan, 
selain pernyataan Sangat Baik, Baik, Cukup 
Baik, dan Kurang Baik. Komentar-komentar 
yang disampaikan peserta umumnya bernada 
positif terhadap model EKM dan semua kritikan 
pantas dipertimbangkan untuk penyempurnaan 
model. 
 
Perbandingan Model CIPP dengan Model 
EKM 
Perbandingan ini dapat ditentukan dari 
beberapa hal yang berbeda dan yang sama, di-
tinjau dari: definisi, dasar pemikiran (premis), 
hakikat, pendekatan, tujuan, manfaat, ruang 
lingkup, kriteria pengujian hasil evaluasi atau 
penentuan keputusan, instrumen, strategi pelak-
sanaan, teknik analisis data, peranan evaluator, 
kekuatan/keunggulan, dan kelemahan/keku-
rangan. Perbedaan dan persamaan kedua model 
ini adalah sebagai berikut. 
 Ada lima aspek yang sama, yaitu: pende-
katan, kriteria pengujian hasil evaluasi atau 
penentuan keputusan, instrumen, teknik ana-
lisis data, dan peranan evaluator.  
 Ada sembilan aspek yang prinsipnyasama, 
namun fokus/penekanannya dan jumlah ber-
beda, seperti pada: definisi, dasar pemikiran 
(premis), hakikat, tujuan, manfaat, ruang 
lingkup, strategi pelaksanaan, kekuatan/ke-
unggulan, dan kelemahan/kekurangan. 
 Ada tujuh aspek yang berbeda, yaitu: de-
finisi, hakikat, dan manfaat, model EKM 
memfokuskan pada pendekatan KBK, se-
dangkan CIPP tidak memfokuskan pende-
katan kurikulum tertentu; dasar pemikiran, 
model EKM memulai kronologis rangkaian 
berpikir dari latar belakang pelaksanaan eva-
luasi yang dilakukan selama ini, sedangkan 
CIPP memulai dari tujuan evaluasi; tujuan, 
model EKM menyediakan 6 jenis keputusan, 
182 
 
Cakrawala Pendidikan, Juni 2014, Th. XXXIII, No. 2 
 
 




                                                                    
 
 
                                                                                              







                               




                                                                         
 
 
                               
                                                                                                           
 
 
                                                                                
 
 












































DIMENSI EVALUASI IMPLEMENTASI 
KURIKULUM 
SANGAT BAIK & 
BAIK ≥ 75 
PERINGKAT D 
PREDIKAT DIBINA KELUAR 
DIMENSI EVALUASI  
HASIL KURIKULUM 
SANGAT BAIK & 






DAFTAR IDENTITAS PESERTA 
SANGAT BAIK & 
BAIK ≥ 75 




DIMENSI EVALUASI  
DESAIN KURIKULUM 
SANGAT BAIK & 





DIMENSI EVALUASI DAMPAK 
KURIKULUM 
SANGAT BAIK & 





DIMENSI EVALUASI  ETEK 
SANGAT BAIK & 



























Pengembangan Model Evaluasi Kurikulum Multidimensi untuk Kurikulum Berbasis Kompetensi 
sedangkan CIPP menyediakan 4 jenis kepu-
tusan; ruang lingkup, model EKM ada 6 
dimensi evaluasi, CIPP 4 dimensi evaluasi; 
keunggulan, model EKM: lebih komprehen-
sif, umum, dan menyeluruh; mencantumkan 
secara khusus evaluasi dampak kurikulum; 
memadukan dimensi ETEK dalam siklus 
evaluasi; sudah disesuaikan untuk mengeva-
luasi KBK di Politeknik; instrumen dan 
pengolahannya sudah dibuat dalam bentuk 
program komputer. 
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model EKM masih meng-
gunakan sebagian aspek atau prinsip-prinsip 
dari Model CIPP, namun ada beberapa aspek 
yang berbeda, seperti pada definisi, hakikat, 
manfaat, dasar pemikiran, tujuan, ruang ling-
kup, dan kekuatan/keunggulan model EKM. 
 
Keunggulan dan Keterbatasan Model EKM 
Keunggulan Model EKM 
Keunggulan EKM ini adalah komprehen-
sif/luas, relevan, sistematis, lengkap, fleksibel, 
efisien, dan efektif. Komprehensif, dilihat dari 
segi keluasan lingkup evaluasi kurikulum dari 
setiap dimensi yang dievaluasi.Terdiri atas 
enam dimensi yang telah mencakup seluruh 
komponen sistem evaluasi kurikulum.Setiap 
dimensi evaluasi telah mencakup evaluasi kese-
luruhan komponen sistem kurikulum untuk 
KBK di Politeknik. Relevan/sesuai dari segi, 
kesesuaian isi/konten dengan sistem KBK dan 
sistem pendidikan di Politeknik. Sistematis, se-
tiap dimensi evaluasi diurutkan secara sistema-
tis sesuai komponen sistem evaluasi kurikulum 
dan setiap aspek dan pertanyaan dari setiap di-
mensi diurutkan sesuai komponen sistem kuri-
kulum untuk KBK. Lengkap, dapat mengetahui 
aspek keseluruhan komponen sistem kurikulum, 
seperti komponen: desain, implementasi, dan 
evaluasi kurikulum. Dapat mengetahui aspek 
keseluruhan dimensi evaluasi kurikulum seperti 
komponen: evaluasi kebutuhan dan konteks, 
desain, proses, hasil, dampak, dan ETEK.  
Fleksibel, dapat dimodifikasi sesuai kuri-
kulum setiap program studi, dengan menentu-
kan standar atau kriteria pertanyaan dan jawab-
an sesuai profil PS. Dapat dimodifikasi untuk 
evaluasi kurikulum dengan pendekatan lain, 
seperti kurikulum berbasis konten dan meng-
evaluasi sistem pendidikan lain, seperti mana-
jemen: administrasi, keuangan, sarana dan pra-
sarana, personalia, informasi, dan kemitraan 
pendidikan. Efisien dan efektif, dapat disajikan, 
dikerjakan, atau diolah datanya dengan meng-
gunakan komputer. Hal ini diwujudkan, teruta-
ma untuk menyikapi pendapat bahwa evaluasi 
kurikulum yang komprehensif tidak dapat di-
lakukan sehingga sering dilakukan secara par-
sial, karena masih dilakukan secara manual. De-
ngan program komputer EKM ini diharapkan 
dapat menghasilkan evaluasi kurikulum yang 
sesuai dengan tujuan evaluasi yang diharapkan 
dan dapat dilakukan baik dan cepat, serta me-
ngurangi biaya, waktu, dan tenaga yang biasa-
nya banyak tersita. 
Hasil penelitian lain yang ditulis oleh 
Zhang dkk., (2011:79) yang menyatakan bahwa 
model evaluasi CIPP direkomendasikan sebagai 
kerangka kerja yang mengarahkan secara siste-
matis penilaian pembelajaran dan kegiatan yang 
efektif untuk pengembangan berkelanjutan. 
 
Keterbatasan Model EKM 
Keterbatasan model EKM ini seperti 
berikut. (1) Masih bersifat umum, belum dise-
suaikan dengan evaluasi kurikulum khusus per 
program studi. Model EKM ini lebih tepat dan 
mencapai hasil lebih baik jika disesuaikan per 
PS. (2) Belum dipisahkan berdasarkan kelom-
pok responden lain, misalnya: dosen, mahasis-
wa, alumni, pengguna lulusan, asosiasi, pakar 
kurikulum, dan lainnya. Agar sasaran pertanya-
an tercapai dengan baik, sebaiknya responden 
ditentukan dan materi pertanyaan diubah sesuai 
kelompok responden. (3) Lingkup evaluasi ba-
nyak dan komprehensif, dibutuhkan biaya, tena-
ga, kemampuan yang cukup, dan sumber infor-
masi yang lengkap dan tepat. Namun, jika 
menggunakan program komputer EKM akan 




Sesuai permasalahan, tujuan, temuan, dan 
pembahasan dapat disimpulkan, dihasilkan 
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suatu model EKM yang komprehensif yang 
sesuai untuk kurikulum berbasis kompetensi, 
sesuai dengan sistem pendidikan di Politeknik 
dan dapat diterapkan. Model evaluasi kuriku-
lum ini terdiri dari dimensi evaluasi: konteks/ 
kebutuhan, desain, implementasi, hasil, dampak 
dan evaluasi terhadap evaluasi (ETEK). Meng-
hasilkan program aplikasi instrumen EKM de-
ngan menggunakan komputer. Penyajian dan 
pengolahan data dengan komputer telah dipro-
gram dalam bentuk CD dan dapat dikembang-
kan dalam bentuk WEB. Program dalam bentuk 
CD dapat dengan mudah di-install ke komputer 
yang memiliki program Windows, namun untuk 
Linux masih belum dapat. Data instrumen EKM 
yang sudah diisi ke program aplikasi ini hanya 
ditujukan untuk kelompok responden KPS. 
Dihasilkan suatu dalil, yaitu: ”Keputusan-ke-
putusan yang baik adalah berdasarkan pada eva-
luasi kurikulum yang menyeluruh (komprehen-
sif)”. Evaluasi kurikulum harus dilakukan se-
cara komprehensif untuk mencapai hasil yang 
maksimal.EKM ini adalah evaluasi yang meng-
gunakan 6 dimensi evaluasi yang bertujuan un-
tuk menentukan keputusan perbaikan semua 
komponen sistem kurikulum di Politeknik. 
   
Rekomendasi 
Berdasarkan keterbatasan penelitian di 
atas, dapat direkomendasikan seperti berikut. 
(1) Model EKM dan software-nya dapat disem-
purnakan untuk digunakan sebagai alat evaluasi 
kurikulum PS yang standar di pendidikan tinggi 
secara nasional. (2) Model EKM ini dapat di-
modifikasi sesuai profil dan kebutuhan program 
studi, seperti: visi, misi, dan tujuan PS; profil 
kompetensi lulusan; kualifikasi dosen; kompe-
tensi awal mahasiswa; matakuliah, modul/ma-
teri pembelajaran, peralatan/fasilitas (jenis, jum-
lah, ukuran) untuk bengkel, lab, atau studio; 
media pembelajaran; metode pembelajaran; dan 
lain-lain. (3) Materi EKM ini dapat digunakan 
untuk evaluasi diri dan untuk evaluasi kuriku-
lum per program studi guna melengkapi akredi-
tasi sistem pendidikan tinggi secara nasional se-
perti yang dilakukan oleh BAN. (4) Program 
aplikasi instrumen EKM dengan komputer ini 
dapat disempurnakan dengan uji coba dan per-
baikan seperlunya agar lebih baik. 
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